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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment (pearson correlaction) 

diperoleh koefisien  korelasi r = -0,424 dan p = 0,010 yang berarti ada hubungan 

negatif antara workplace incivility dengan kinerja karyawan pada perusahaan Titan 

Wijaya Bengkulu. Dengan demikian terdapat korelasi antara workplace incivility 

dengan kinerja karyawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. Besarnya nilai R = -0,424 yang artinya antara variabel 

workplace incivility dengan kinerja karyawan memang terdapat korelasi, namun 

korelasi pada kedua variabel tersebut rendah karena koefisien korelasi berkisar 

antara 0,200 sampai 0,399 (Sugiyono, 2015). Selain itu, hasil analisis data tersebut 

juga menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,179 yang 

menunjukkan bahwa variabel workplace incivility menunjukkan kontribusi 17,9% 

terhadap kinerja karyawan dan sisanya 82,1% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu 

faktor motivasi, kompensasi, komunikasi, kepribadian, kepemimpinan, dan 

insentif. 
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B. Saran 

1. Bagi subjek  

Subjek pada umumnya telah memiliki kinerja karyawan dalam kategori tinggi 

dan sedang. Berdasarkan hal tersebut diharapkan subjek yang menjadi bagian dalam 

penelitian ini yaitu karyawan perusahaan Titan Wijaya Bengkulu untuk tetap 

mempertahankan kinerja karyawan yang telah dimiliki. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan adalah dengan menekan workplace incivility (pemimpin incivility, kolega 

incivility, pimpinan dan rekan incivility) sehingga dapat tercipta kinerja yang 

optimal baik bagi diri sendiri maupun perusahaan Titan Wijaya Bengkulu. 

2. Bagi perusahaan 

Perusahaan disarankan untuk meningkatkan dan mempertahankan kinerja 

karyawan pada karyawan kontrak. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kesadaran karyawan kontrak bahwa workplace incivility tidak baik 

bagi diri sendiri dan orang lain di lingkungan kerja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,179 yang menunjukkan bahwa variabel workplace incivility 

menunjukkan kontribusi 17,9% terhadap kinerja karyawan dan sisanya 82,1% dapat 

menjadi perhatian bagi peneliti selanjutnya untuk diteliti seperti motivasi, 

kompensasi, komunikasi, kepribadian, kepemimpinan, dan insentif. Selain itu 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan jenis pekerjaan maupun 

beban kerja subjek yang diteliti karena setiap jenis pekerjaan mempunyai tuntutan 
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yang berbeda, hal tersebut dapat mempengaruhi kinerja yang dimiliki oleh setiap 

karyawan. 

 


